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ABSTRAK 

Wahyuni, Sri. 2023. Pendidikan Orang Tua Terhadap Ahklak Anak Perspektif Al-

 Qur’an. Skripsi. Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Agama Islam 

 Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Pembimbing  Najiburrahman 

Wahid, M. Ag. dan Abd. Basith, M. Th. I.  

Kata Kunci: Pendidikan Orang Tua, Anak, Al-Qur’an 

 Pendidikan merupakan kunci dari kesuksesan dalam menjalani kehidupan. 

Pada masa sekarang tidak sedikit kita jumpai yaitu rusaknya moral penerus bangsa. 

Orang tua sebgai pendidik yang pertama harus mampu mendidik seorang anak agar 

dapat menjdi penerus bangsa dan penerus perjuangan yang memiliki moral yang 

baik.  

 Adapun fokus penelitian yang dibahas dalam penelitian ini ialah menegnai 

ayat ayat yang berhubungan dengan pendidikan orang tua terhadap anak didalam 

Al-Qur’an. Serta ahlak yang baimanakah yang harus orang tua tanamkan terhadap 

anak sebgai penerus keberlangsungan kehidupan atau sebgai penerus perjuangan? 

 Dalam melaksankan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

keperpustakaan atau yang sering dikenal dengan library research yaitu seutau 

penelitian yang dilakukan dengan objek utamanya ialah buku-buku, kitab-kitab, 

atau sember sumber lain yang berasal dari kepustakaan.  

 Hasil dari penelitian ini meliputi: Pertama, yaitu bahwa didalam Al-Qur’an 

mengenai suatu pendidikan yang dilakukan orang tua terhadap anak ini memeng 
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banyak, akan tetapi disini peneliti lebih menghususkan pada mengkaji enam ayat 

yang itu berbeda surat diantaranya yaitu: Pertama, Al-Qur’an Surat Luqman ayat 

13. Kedua, Al-Qur’an Surat Al-Isra’ ayat 23-24.  Ketiga, Al-Qur’an Surat Ali-Imran 

ayat 159. Keempat, Al-Qur’an Surat Yusuf ayat 87. Kelima, pada Al-Qur’an Surat 

Al-Isra’ ayat 36-37. Keenam, Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125. Kedua yaitu 

terkait ahklak yang harus ditanamkan oleh orang tua terhadap anak ialah Pertama 

ahlak yang mendasar yang harus dimiliki oleh seorang ialah ahklak yang berkaitan 

dengan Ideologi atau Aqidah atau keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Kuasa. 

Kedua, ahklak seorang anak terhadap kedu orang tuanya. Ketiga semua sifat sifat 

yang ada pada diri seseorang itu merupakan ketetapan dari Allah SWT. Keempat, 

larangan untuk berputus asa dari Rahmat Allah SWT. Kelima, larangan bagi 

seseorang untuk memiliki ahklak yang sombong karena semua yang dilakukan oleh 

anggota tubuh manusia itu akan dimintai pertanggung jawaban. Keenam perintah 

untuk mengajak atau menyeru terhadap kebaikan hendaklah dengan tatakrama yang 

baik, baik dari segi ucapan ataupun tingkah laku).  

 

 

 

 

 

 


